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Around the estuary of Bogowonto River is a coast with high abrasion rate and flooded area that caused 
by river activity and the energy from Indian Ocean. This research aims to identify the physical 
characteristics of the coast and to analyze level of physical vulnerability of the coast arround the 
estuary of Bogowonto River. The method that used in research is quantitative method using Coastal 
Vulnerability Index (CVI) based on variables of physical characteristics in Coastal area. Therefore, this 
research collects primary data from observed and measured in 19 sample point and the secondary data 
collected from BMKG Meteorological Station in Cilacap Regency for tidal and sea level rise data and 
extracting aerial photo for shoreline change data. The result Obtained from this research is there are 6 
physical characteristics have been indentified such as wave, shoreline, tidal, sea level rise, 
geomorphology, and beach slope. And the other result is mean coastal vulnerability’s score in the 
amount of 18,68 or that research area on moderate coastal vulnerability class level. It indicated that 
research area should committed to mitigation or prevention efforts with structural mitigation although 
non-structural and then for the further research is recommended to observe the coastal dynamics in a 
long period of time in order to know the historical data of hazard or the other that cause disaster and 
damage. 
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Abstrak 
Sekitar muara Sungai Bogowonto merupakan pesisir dengan tingkat abrasi dan genangan yang 
cukup tinggi karena dipengaruhi oleh aktivitas air sungai dan energi yang berasal dari Samudra 
Hindia. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi karakteristik fisik pesisir dan 
menganalisis tingkat kerentanan fisik pesisir di sekitar muara Sungai Bogowonto.  Metode 
yang digunakan adalah metode kuantitatif menggunakan Indeks Kerentanan Pesisir (IKP) 
berdasarkan variabel berupa karakteristik fisik pesisir. Data diperoleh dari pengamatan dan 
pengukuran pada 19 titik sampel serta mengunakan data sekunder dari BMKG Stasiun 
Meteorologi di Cilacap untuk data pasang surut dan muka air laut serta ekstraksi foto udara 
Sekitar Muara Sungai Bogowonto tahun 2002 untuk mengetahui perubahan garis pantai. Hasil 
yang diperoleh dari penelitian ini adalah terdapat 6 karakteristik fisik alami pesisir yaitu 
gelombang, perubahan garis pantai, pasang surut dan kenaikan muka air laut, geomorfologi dan 
kemiringan gisik. Berdasarkan hasil tersebut diperoleh rerata skor kerentanan fisik alami di 
daerah penelitian sebesar 18,68 atau berada pada kelas kerentanan fisik alami pesisir yang 
sedang. Kelas kerentanan fisik pesisir daerah penelitian menunjukkan bahwa perlu adanya 
upaya untuk melakukan mitigasi baik bersifat struktural dan non struktural, serta untuk 
penelitian selanjutnya disarankan untuk mengamati dinamika pesisir dalam kurun waktu yang 
lama agar dapat diketahui historis kejadian yang berbahaya atau yang dapat menyebabkan 
bencana dan kerugian. 
 




Indonesia merupakan negara 
kepulauan di daerah tropis yang terdiri atas 
gugusan pulau-pulau yang saling 
dihubungkan oleh lautan. Tidak salah jika 
negara ini dikenal sebagai zamrud 
khatulistiwa karena terdiri atas 17.589 
pulau. Indonesia juga merupakan negara 
yang memiliki tingkat kerawanan terhadap 
bencana gempa bumi dan tsunami (Fitriani, 
2014).  Sebagai negara kepulauan terbesar 
di dunia, Indonesia memiliki berbagai 
ancaman yang dapat menimbulkan suatu 
bencana di wilayah pesisir berupa tsunami, 
abrasi, sedimentasi, gelombang tinggi, 
adanya arus retas, dan berbagai hal lain 
yang berasal dari proses geomorfologi dan 
hidrometeorologi yang terjadi di wilayah 
kepesisiran. Wilayah pesisir merupakan 
suatu ekosistem khas yang kaya akan 
sumberdaya alam baik yang berada di 
mintakat di daratan maupun pada mintakat 
perairannya. Potensi yang sangat besar 
dimiliki wilayah pesisir sehingga fungsi 
ekonomis yang terkandung di dalamnya 
diikuti oleh efek pengganda (multiplier 
effect), yaitu berkembangnya kegiatan yang 
berkaitan langsung ataupun tidak langsung 
dengan kegiatan ekonomi utama. Aktivitas 
ekonomi dan tekanan penduduk yang 
berasosiasi dengan keinginan masyarakat 
dalam rangka peningkatan kesejahteraan 
pada akhirnya akan memanfaatkan ruang 
spasial yang tersedia (Marfai  dkk, 2011). 
Pesisir merupakan area yang sangat 
dinamis karena proses yang terjadi terus 
menerus. Morfodinamika pesisir 
menjadikan karakteristik fisik di pesisir 
penting untuk dipelajari sebab dapat 
dijadikan acuan besar tidaknya ancaman 
yang mungkin terjadi (Woro & Yunianto, 
1988). Pemantauan zona pesisir, salah satu 
cara yang dapat dilakukan adalah 
mengekstraksi garis pantai pada waktu 
yang lama dan menghasilkan nilai yang 
bervariasi (Khan dan Hussain, 2018)  
Berbagai ancaman yang muncul di 
wilayah pesisir membuat kondisi di wilayah 
ini menjadi rentan terhadap suatu bencana. 
Kerentanan yang disebabkan karena faktor 
fisik dari suatu wilayah yang dapat 
menurunkan kapasitas, dan meningkatkan 
risiko disebut kerentanan fisik. Kerentanan 
fisik merupakan salah satu penyusun 
kerentanan sosial terutama masyarakat 
yang tinggal di wilayah pesisir. Faktor alam 
yang menyebabkan kerentanan pesisir 
diantaranya adalah dinamika kepesisiran 
terkait dengan arus laut, gelombang, dan 
pasang surut serta kondisi geomorfologis 
pesisir terkait dengan kemiringan lereng. 
Sekitar muara Sungai Bogowonto 
merupakan daerah yang terletak di pesisir 
selatan Pulau Jawa. Muara Sungai 
Bogowonto merupakan bagian dari pesisir 
Kabupaten Kulonprogo, Daerah Istimewa 
Yogyakarta dan Kabupaten Purworejo, 
Jawa Tengah yang termasuk kategori 
perairan terbuka (open sea) dengan horizon 
pantai yang berhadapan langsung dengan 
Samudra Hindia. Energi gelombang menuju 
pantai sangat berpengaruh terhadap 
dinamika pantai yang berhadapan di daerah 
pesisir di sekitar muara Sungai Bogowonto. 
Energi gelombang selain menimbulkan 
abrasi juga berfungsi sebagai komponen 
pembangkit arus sejajar pantai (longshore 
current) yang dapat menyebabkan 
sedimentasi di daerah-daerah tertentu (Bird 
dan Ongkosongo, 1980). Berdasarkan 
Indeks Risiko Bencana Indonesia Tahun 
2013, Kabupaten Kulonprogo termasuk 
dalam kelas risiko bencana abrasi dan 
gelombang ekstrem dengan skor 24 (kelas 
risiko tinggi) (Badan Nasional 
Penanggulangan Bencana, 2013). 
Tujuan dari adanya penelitian terkait 
dengan kerentanan fisik pesisir ini adalah 
untuk mengidentifikasi karakteristik fisik 
pesisir di sekitar muara Sungai Bogowonto, 
Desa Jangkaran, Kulonprogo hingga Desa 
Jatimalang, Purworejo dan untuk 
menganalisis tingkat kerentanan fisik 
pesisir di sekitar muara Sungai Bogowonto, 







Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode kuantitatif 
menggunakan indeks kerentanan pesisir  
dengan pendekatan kelingkungan. Metode 
kuantitatif digunakan karena penelitian ini 
menggunakan teknik pemberian skor pada 
setiap variabel yang diperoleh, selain itu 
juga data yang digunakan merupakan data 
kuantitatif karena merupakan data numerik. 
Pendekatan lingkungan ini dilakukan 
karena menganalisis kawasan pesisir yaitu 
pesisir di sekitar muara Sungai Bogowonto 
dengan memperhatikan aspek-aspek fisik 
yang mempengaruhi kondisi lingkungan 
tersebut. 
Penentuan titik sampel ini dipilih 
karena wilayah pesisir bagian selatan Jawa 
relatif memiliki karakteristik yang sama secara 
morfologi, hanyak perbedaan penggunaan lahan 
yang mendominasi pada beberapa titik. 
Penentuan jumlah sampel dipilih dengan 
menentukan jarak antar titik sampel yang 
memiliki interval tertentu (tidak terlalu jauh 
ataupun dekat). Panjang garis pantai yang ±5 
km ditentukan interval antar titik sampel adalah 
250 meter, dan diperoleh 19 titik sampel untuk 
memperoleh data kemiringan lereng, 
penggunaan lahan dominan, periode 
gelombang, serta arah dan kecepatan angin. 
Data sekunder diperoleh dari instansi BMKG 
Stsiun Meteorologi di Cilacap dan ekstraksi 
foto udara sekitar muara Sunngai Bogowonro 
Tahun 2002. 
Data gelombang diolah dari data angin 
hasil pengukuran menggunakan persamaan 
matematis 




 .........................................  (1) 
H = 0,031 x U102 .........................................  (2) 
Di mana, 
U2 = kecepatan angin pada ketinggian 2 meter 
(m/dt) 
U10 = kecepatan angin pada ketinggian 10 
meter (m/dt) 





Tabel 1 Unsur Utama Pembangkit Pasang Surut 
No  Unsur Pembangkit 
Pasang Surut 
Simbol  Deskripsi  




2 Main solar 
constituent 
S2 












6 Main lunar 
constituent 
O1 
7 Main solar 
constituent 
P1 







Data pasang surut dan kenaikan muka air laut 
diperoleh dari data sekunder BMKG Cilacap 
dan diolah dengan menggunakan persamaan: 
MSL     = S0  .....................................................  (3) 
HHWL  = S0 + Z ..............................................  (4) 
MHWL  = Z0 + M2 + S2 ...................................  (5) 
LLWL    = S0 – (M2 + S2 + N2 + K1 + O1 + P1 + M4 + 
MS4) .................................................................  (6) 
MLWL   = Z0 – (M2 + S2) .................................  (7) 
Z0  = nilai muka air dibawah surut terendah; 
MSL  = Mean Sea Level/nilai duduk tengah 
sementara 
HHWL     = High Highest Water Level atau muka 
air tinggi tertinggi 
MHWL      = Mean High Water Level atau rerata 
muka air tinggi 
LLWL      = Low Lowest Water Level atau muka 
air rendah terendah 
MLWL      = Mean Low Water Level atau rerata 
muka air rendah 
Data perubahan garis pantai diolah dengan 
menggunakan feature ArcGIS yaitu measure tools. 
Nilai yang dihasilkan adalah perubahan garis pantai 
pada setiap titik sampel pengamatan kemudian di 
rata-rata dan diperoleh nilai perubahan garis pantai 
per tahun (mm/th). 
Data-data yang telah diolah tersebut kemudian 
diolah lebih lanjut untuk mendapatkan indeks 
kerentanan fisik pesisir menggunakan metode CVI. 
Data karakteristik fisik pesisir yang diperoleh diberi 
skor dan kemudian diketahui nilai rata-rata indeks 
kerentanan fisik pesisir. Hasil dari skor indeks 
kerentanan dapat dikelaskan menjadi kelas 
kerentanan sangat rendah hingga sangat tinggi 
Analisis data yang dilakukan  secara 
deskriptif untuk mendeskripsikan dan 
menjelaskan hasil analisis pada setiap variabel 
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indeks kerentanan fisik pesisir di pesisir sekitar 
muara Sungai Bogowonto. Analisis spasial 
untuk merepresentasikan data melalui sebuah 
peta yang berkaitan dengan kondisi keruangan 
wilayah pesisir di pesisir sekitar muara Sungai 
Bogowonto. Analisis kelingkungan untuk 
menghubungkan keterkaitan kondisi fisik 
dengan nilai kerentanan fisik serta upaya 
mitigasi yang dilakukan masyarakat atau 
pemerintah setempat. Analisis grafis untuk 
menganalisis data yang berwujud grafik 
ataupun tabel. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
a.1. Gelombang dan Angin 
Tabel 2. Kecepatan Angin dan Tinggi 
Gelombang 
Titik 
Koodinat Kecepatan angin 
Gelombang 
X Y 
U2 U10 Tinggi 
m/dt (meter) 
1 389062 9128401 5.60 7.05 1.54 
2 389309 9128303 6.70 8.43 2.20 
3 389536 9128188 5.70 7.17 1.60 
4 389806 9128109 5.20 6.54 1.33 
5 390021 9128013 5.80 7.30 1.65 
6 390286 9127882 7.10 8.94 2.48 
7 390533 9127767 7.40 9.31 2.69 
8 390788 9127638 8.00 10.07 3.14 
9 391027 9127539 7.70 9.69 2.91 
10 391268 9127431 9.20 11.58 4.16 
11 391548 9127307 8.30 10.45 3.38 
12 391780 9127218 8.30 10.45 3.38 
13 392042 9127161 9.50 11.96 4.43 
14 392291 9127036 10.40 13.09 5.31 
15 392547 9126944 9.20 11.58 4.16 
16 392754 9126853 9.50 11.96 4.43 
17 393035 9126737 9.70 12.21 4.62 
18 393301 9126639 4.9 6.17 1.18 
19 393537 9126567 4.2 5.29 0.87 
Sumber: Hasil Olah Data, 2018 
Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa 
tinggi gelombang sesaat memiliki hubungan 
berbanding lurus dengan kecepatan angin, atau 
semakin tinggi kecepatan angin gelombang 
sesaat pada suatu titik juga akan semakin 
tinggi. Tinggi gelombang di titik pengamatan 
dengan nilai tertinggi adalah di titik 14 yaitu 
mencapai 5,31 meter dengan kecepatan angin di 
ketinggian 10 meter (U10) berdasarkan Tabel 
4.2 adalah sebesar 13,09 m/s. Berdasarkan 
Tabel 2 menunjukkan pula bahwa titik 14 
sebagai titik pengukuran dengan ketinggian 
gelombang tertinggi masuk ke dalam skala 
Beaufort keenam yaitu Gelombang besar mulai 
terbentuk puncak busa putih lebih besar dari 
mana-mana dan dengan sedikit percikan.  
Kondisi sesaat gelombang di daerah 
penelitian menunjukkan bahwa pesisir Jawa 
bagian Selatan memiliki karakteristik 
gelombang yang ketinggian sesaatnya dapat 
atau mampu menjadikan gelombang bersifat 
destruktif atau merusak. Gelombang yang 
relatif tinggi seperti di daerah penelitian 
mampu meningkatkan laju abrasi yang akan 
berdampak tingkat kerentanan suatu daerah. 
Daerah penelitian yang terletak di Muara 
Sungai Bogowonto ini memiliki bangunan 
pemecah gelombang di mulut muara. Adanya 
bangunan tersebut seharusnya mampu 
mengurangi tingkat kerentanan fisik pesisir 
terutama untuk variabel gelombang. 
a.2. Pasang Surut Dan Kenaikan Muka Air 
Laut 
Pasang surut merupakan salah satu 
karakteristik fisik alami yang dimiliki oleh 
wilayah kepesisiran dan dipengaruhi oleh 
adanya gaya gravitasi serta kecepatan angin. 
Pola Pasang Surut setiap wilayah pasti 
memiliki karakteristik yang dapat diketahui dari 
keteraturannya. Berdasarkan Grafik 1 
menunjukkan bahwa Pesisir Selatan Jawa 
umumnya atau terkhusus untuk daerah 
penelitian memiliki pola Pasang Surut di Bulan 
Februari Tahun 2018 bertipe pasang-surut 
campuran condong ke harian ganda (mixed tide 
prevailing semi-diurnal type). Tipe pasang-
surut tersebut merupakan tipe pasang surut 
yang setiap 24 jam terjadi atau mengalami dua 
kali pasang dan dua kali surut tetapi tinggi dan 
periodenya berbeda (Triatmodjo, 1999). 
Grafik 1. Pola Pasang Surut Bulan Februari 
Tahun 2018 Stasiun Meteorologi Maritim 
Cilacap 
 
Sumber: Data BMKG, 2018 (diolah) 
Data pasang surut yang digunakan 
dalam penelitian ini merupakan data perekaman 
tiap jam di setiap hari. Berdasarkan hasil data 
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yang telah diolah diperoleh nilai rata-rata 
HHWL, LLWL, MSL, MHWL, dan MLWL 
pada setiap bulan. Tahun yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah tahun 2008, 2013, 
dan 2017 untuk merepresentasikan data selama 
sepuluh tahun terakhir. 
Tabel 3. Julat Pasang Surut di Daerah Penelitian 
Bulan 
2008 2013 2017 
HHWL LLWL 
Julat 
Pasut HHWL LLWL 
Julat 
Pasut HHWL LLWL 
Julat 
Pasut 
Januari 2,0 0,2 1,80 2,1 0,1 2,00 2,1 0,1 2,00 
Februari 2,0 0,2 1,80 2 0,2 1,80 2 0,2 1,80 
Maret 2,1 0,2 1,90 2,1 0,2 1,90 4,5 0 4,50 
April 2,2 0,1 2,10 2,2 0,1 2,10 2,2 0 2,20 
Mei 2,2 0,1 2,10 2,1 0,1 2,00 2,2 0,1 2,10 
Juni 2,2 0,1 2,10 2,1 0,1 2,00 2,1 0,1 2,00 
Juli 2,1 0,1 2,00 2,1 0,1 2,00 2,1 0,1 2,00 
Agustus 2,0 0,1 1,90 2 0,2 1,80 2 0 2,00 
September 2,1 0,2 1,90 2,1 0,2 1,90 2 0,3 1,70 
Oktober 2,2 0,1 2,10 2,1 0,2 1,90 2,1 0,2 1,90 
November 2,2 0,1 2,10 2,2 0,1 2,10 2,2 0,1 2,10 
Desember 2,1 0,1 2,00 2,1 0,1 2,00 2,2 0,1 2,10 
Rata-Rata 2,1 0,1 1,98 2,1 0,1 1,96 2,3 0,1 2,20 
Rata-Rata Julat Pasut 2,05 
Sumber: Data BMKG, 2018 (diolah)
Nilai Julat pasang surut yang dihasilkan 
seperti pada Tabel 4.6 dapat dijadikan acuan 
untuk mengetahui tingkat kerentanan fisik 
pesisir di daerah penelitian. Pesisir Selatan 
Jawa berdasarkan data BMKG memiliki nilai 
Julat pasang surut sebesar 2,05 m. Pengaruh 
pasang surut terhadap morfodinamika pesisir 
adalah peningkatan julat pasang surut yang 
menghambat proses transportasi sedimen dan 
perubahan morfologi yang terjadi. Pengaruh 
kedua adalah peningkatan julat pasang surut 
menjadikan semakin pentingnya proses 
gelombang di gisik yang berubah menghasilkan 
gradien gisik yang lebih rendah. Hubungan 
julat pasang surut mencegah pembentukan 
offshore bar atau gosong pasir dan bahkan pada 
gisik dengan pasang surut mikro dapat 
menekan morfologi sepanjang bar atau 
ambang. Sirkulasi dasar laut yang kembali 
mengalir, meningkat pada pasangsurut yang 
rendah dan berkurang saat pasang surut tinggi, 
dan pada pasang surut makro biasanya berbalik, 
arus pasang surut menjadi meningkat sebagian 
besar mengarah ke laut pada zona intertidal 
terendah (Masselink dan Short, 1993). 
Tabel 4. Tinggi Muka Air Laut Rata-Rata 
Bulan 
Rerata Tinggi Muka Air Laut 
2008 2013 2017 
Januari 1.21 1.19 1.18 
Februari 1.14 1.10 1.09 
Bulan 
Rerata Tinggi Muka Air Laut 
2008 2013 2017 
Maret 1.24 1.23 1.22 
April 1.17 1.16 1.16 
Mei 1.19 1.19 1.19 
Juni 1.16 1.15 1.16 
Juli 1.21 1.21 1.20 
Agustus 1.22 1.22 1.21 
September 1.18 1.17 1.17 
Oktober 1.22 1.21 1.20 
November 1.18 1.16 1.16 
Desember 1.19 1.20 1.20 
Rata-Rata 1.19 1.18 1.18 
Sumber: Data BMKG, 2018 (diolah) 
MSL atau (Mean Sea Level) merupakan 
rata-rata ketinggian muka air laut yang dihitung 
berdasarkan komponen-komponen pasang 
surut. Berdasarkan Tabel 4.5 menunjukkan 
bahwa nilai ketinggian muka air laut pada tahun 
2008, 2013, dan 2017 adalah sebesar 1,2 m. Hal 
tersebut menunjukkan belum adanya perubahan 
muka air laut yang signifikan dan dapat 
dihitung dengan mudah. Daerah penelitian yang 
tidak mengalami kenaikan muka air laut dalam 
sepuluh tahun terakhir ini menunjukkan bahwa 
perubahan iklim dan suhu bumi yang terjadi 
belum berpengaruh besar karena perubahan 
muka air laut di pesisir selatan atau daerah 
penelitian ini sangat kecil yaitu sepersekian 
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milimeter per tahun atau bahkan mendekati 0 
mm/tahun. 
Perubahan muka air laut memang 
berkaitan dengan adanya perubahan iklim yang 
ditandai dengan peningkatan suhu sehingga 
muka air laut akan meningkat karena pencairan 
es di kutub semakin intensif. Variabel muka air 
laut ini menjadi penting untuk diketahui karena 
dapat dijadikan salah satu variabel penentu 
kerentanan fisik pesisir. Adanya kenaikan muka 
air laut akan mudah menyebabkan berbagai 
bahaya yang mungkin bisa menjadi suatu 
bencana seperti banjir rob yang mampu 
menggenangi wilayah permukiman di daerah 
pesisir. 
a.3. Perubahan Garis Pantai 
Garis pantai merupakan salah satu 
variabel dari komponen karakteristik fisik alami 
pesisir yang sangat dinamis. Perubahan-
perubahan garis pantai dapat terjadi terus 
menerus baik mengalami kemajuan ataupun 
kemunduran garis pantai. Hal yang 
memengaruhi adanya perubahan garis pantai ini 
dapat disebabkan oleh berbagai faktor 
diantaranya adalah energi gelombang dan 
angin, serta pasang surut. Perubahan garis 
pantai ini akan berdampak pada tipologi pantai, 
morfologi pesisir, dan juga laju erosi yang 
dapat menimbulkan kerugian bagi manusia. 
 
Gambar 1. Peta Perubahan Garis Pantai 
Sumber: Data Penelitian, 2018 (diolah) 
Berdasarkan Tabel 5. menunjukkan 
bahwa dari 19 titik pengamatan terjadinya 
perubahan garis pantai terdapat 17 titik yang 
mengalami kemunduran atau terjadi adanya 
erosi. Titik yang tidak mengalami adanya erosi 
pada tahun 2002-2016 adalah titik pertama 
yang letaknya paling barat dengan kondisi garis 
pantai yang mengalami kemajuan atau terjadi 
akresi sebesar 2,82 m atau 0,19 m/tahun. Titik 
lain yang tidak mengalami erosi adalah titik 
yang berada di muara karena sulit untuk 
dihitung tingkat erosinya sebab kondisi bulan 
pada data sekunder yang mungkin berbeda 
sehingga tidak cukup relevan untuk diukur 
perubahan garis pantai yang terjadi. 
Erosi tertinggi yang terjadi di daerah 
penelitian terjadi di titik pengamatan ke tujuh 
belas dengan erosi selama 15 tahun terjadi 
kemunduran sebesar 83,62 m atau 5,57 
m/tahun. Tabel 5 juga menunjukkan bahwa di 
titik pengamatan banyak terjadi perubahan garis 
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pantai, namun untuk titik yang berada paling 
dekat dengan sekitar mulut muara sungai yaitu 
titik ke 18 tidak diperhitungkan. Muara sungai 
tidak dihitung karena ketika kemarau akan 
tertutup namun ketika musim pengujan muara 
akan terbuka dan kemunduran garis pantai 
menjadi semakin samar atau garis pantai tidak 
jelas dan semakin subyektif. 
Tingginya laju erosi yang terjadi di 
daerah penelitian menunjukkan bahwa daerah 
sekitar Muara Sungai Bogowonto ini memiliki 
karakteristik fisik yang sifatnya cukup 
destruktif atau merusak. Kondisi ini juga dapat 
dilihat dari karakteristik gelombang seperti 
energi gelombang sesaat yang nilainya sangat 
tinggi sehingga mampu menggerus material 
pantai dan terjadi kemunduran garis pantai. 
Penyebab adanya akresi di titik pengamatan 
pertama ini bisa terjadi karena adanya indikasi 
perbedaan energi gelombang atau gelombang 
yang tegak lurus mengarah ke garis pantai tidak 
memiliki kekuatan yang besar dan menjadikan 
titik pengamatan pertama tidak mengalami 
erosi. Perubahan garis pantai ini sangat penting 
untuk diketahui mengingat setiap perubahan 
yang terjadi menandakan bahwa karakteristik 
fisik pantai bersifat sangat dinamis. Garis 
pantai selain menunjukkan adanya erosi atau 
akresi dilihat dari data histori, garis pantai juga 
akan membentuk tipologi pantai dan morfologi 
pesisir. 
a.4. Karakteristik Geomorfologi Pesisir dan 
Kemiringan Lereng 
Daerah penelitian merupakan daerah 
pesisir dengan tipologi berpasir. Tipologi 
pesisir yang berpasir merupakan bentuklahan 
yang berasal dari proses vulkanik. Bentuklahan 
asal proses vlkanik menyebabkan material yang 
masuk ke area pesisir menjadi berwarna gelap 
dan cenderung hitam. Pasir yang hitam 
tertransportasi oleh sungai menuju laut dan 
mengalami sedimentasi di sekitar muara atau di 
daratan yang berbatasan langsung dengan laut 
(Maulana dkk., 2017). 
Peta Geomorfologi Gambar 2. dapat 
digunakan untuk mengidentifikasi bentuklahan 
yang mungkin menjadi daerah terdampak 
ketika terjadi sebuah bencana. Bentuklahan 
yang berisiko antara lain gisik yang berada 
paling dekat dengan laut. Apabila terjadi erosi 
yang besar maka yang mengalami pengikisan 
pertama adalah daerah dengan bentuklahan 
berupa gisik. Sementara untuk bahaya yang 
terjadi karena aktivitas Sungai Bogowonto 
adalah dataran banjir dan rawa belakang yang 
letaknya berasosiasi dekat dengan sungai 
ataupun anak sungai. Namun demikian, ketiga 
bentuklahan tersebut biasanya tidak dijadikan 
untuk penggunaan lahan yang cukup berarti 
yang apabila terjadi bencana mampu 
menyebabkan kerugian material yang besar 
sehingga ketiga bentuklahan ini tidak menjadi 
elemen risiko yang tinggi. 
Penentuan batas setiap bentuklahan 
diperoleh dari hasil transek profiling di tiga titik 
dengan tingkat kerentanan yang berbeda. Hasil 
yang diperoleh dari adanya transek profiling ini 
selain penentuan batas bentuklahan adalah 
dapat digunakan untuk identifikasi penggunaan 
lahan, dan juga dapat diketahui topografi 
daerah yang dilewati proofil melintang. Tiga 
transek dilakukan pada daerah penelitian 
sepanjang ±5 kilometer karena morfologi di 
daerah penelitian pada dasarnya memiliki 
kesamaan. Transik dibuat dua di sebelah barat 






Gambar 2. Peta Geomorfologi Sekitar Muara Sungai Bogowonto 
Sumber: Data Lapangan, 2018 (diolah) 
 
Transek profiling pada Gambar 3. 
menunjukkan bahwa Transek pertama dan 
kedua memiliki morfologi yang hampir serupa. 
Batas antara gisik dan beting gisik ditandai oleh 
adanya lereng yang relatif bergelombang dan 
adanya penggunaan lahan berupa jalan dan 
tambak dengan kemiringan gisik yang 
mencapai 6-8 %. Jarak 100 meter pengukuran 
di dua transek ini sudah sangat didominasi oleh 
tambak sehingga morfologi daerah menjadi 
berteras-teras sehingga hal tersebut merupakan 
hasil olahan manusia. 
Indikasi area pada jarak 100 m hingga 
sungai di transek pertama dan kedua adalah 
area dengan toporafi yang miring dengan nilai 
kemiringan lereng negatif, atau daerah depresi. 
Area sekitar sungai hingga sebelah utara sungai 
sampai jalan merupakan daerah dengan 
bentuklahan berupa rawa belakang atau swale. 
Daerah sebelah utara jalan di transek kedua 
merupakan dataran alluvial ditandai dengan 
perubahan penggunaan lahan yang mulai 
didominasi oleh permukiman. 
 
 
Gambar 3. Transek Profiling Sekitar Muara 
Sungai Bogowonto 
Sumber: Data Lapangan, 2018 (diolah) 
Transek ketiga ini memiliki dua bentuk 
lahan yang dilewati yaitu gisik dan betinggisik. 
Jalan merupakan batas antara gisik dan 
betinggisik tersebut. Area transek sekitar 
betinggisik ditumbuhi oleh beberapa vegetasi. 
Transek ketiga merupakan daerah yang berada 
di sekitar mulut muara sungai. Daerah 
betinggisik memiliki topografi yang agak 
bergelombang. Hasil transek yang dilewati 
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menunjukkan adanya daerah yang cenderung 
lebih landai, kondisi topografi yang landai di 
betinggisik dapat terjadi akibat adanya 
pembangunan yang berada di sebelah timur 
muara Sungai Bogowonto memanjang hingga 
Sungai Serang atau Pantai Glagah, Kulonprogo. 
Daerah penelitian secara regional 
memiliki dua formasi geologi. Formasi geologi 
yang terdapat di daerah penelitian adalah 
Formasi Qa yang merupakan formasi dengan 
material batuan berupa endapan alluvium yang 
berasal dari aktivitas muara Sungai Bogowonto. 
Formasi lain yang terdapat di daerah penelitian 
adalah Qac dengan material batuan berupa 
endapan pantai yang terus mengalami proses 
hingga saat ini. 
Penggunaan lahan di daerah penelitian 
sebagian besar didominasi oleh tambak. 
Penggunaan lahan yang lain adalah untuk 
aktivitas perikanan lain yang mendukung, 
seperti balai yang digunakan untuk pasar ketika 
nelayan selesai melaut. Adanya obyek 
pariwisata pantai dan tanaman mangrove juga 
menjadikan daerah penelitian memiliki 
berbagai fasilitas pendukung seperti tempat 
untuk swafoto, toilet, dan musolla. 
Pembangunan di daerah penelitian cukup 
intensif mengingat aktivitas di sekitar pantai 
juga semakin banyak dan besar. 
Kemiringan lereng di lapangan diukur 
dari jarak surut terendah hingga batas pada 
bentuklahan Gisik dan Betinggisik yang 
ditandai dengan adanya perubahan lerang yang 
cukup signifikan. Pengukuran dilakukan untuk 
mengetahui tingkat erosi melalui kemiringan 
lereng pada gisik. Pengukuran dilakukan pada 
bulan Januari atau yang berada pada musim 
penghujan. Hasil yang diperoleh ditunjukkan 
pada Tabel 6 yang menggunakan satuan 
kemiringan lereng berupa persen. 
Tabel 6 Kemiringan Lereng di Gisik dan Beting 





Gisik  (%) 
1 389062 9128401 21 
2 389309 9128303 13 
3 389536 9128188 23 
4 389806 9128109 20 
5 390021 9128013 13 
6 390286 9127882 15 
7 390533 9127767 13 
8 390788 9127638 10 
9 391027 9127539 15 
11 391548 9127307 16 
12 391780 9127218 12 
13 392042 9127161 15 
14 392291 9127036 22 
15 392547 9126944 15 
16 392754 9126853 24 
17 393035 9126737 18 
18 393301 9126639 13 
19 393537 9126567 18 
Sumber: Data Lapangan, 2018 
Berdasarkan pengukuran lapangan 
kemiringan lereng di daerah kajian memiliki 
variasi yang cukup tinggi. Persentase 
kemiringan lereng dari rentang 10% hingga 
23% dan rerata sebesar 16,26%. Hal tersebut 
menandakan bahwa energi gelombang yang 
terdapat pada masing-masing titik pengamatan 
juga memiliki perbedaan. Kemiringan lereng 
juga dapat memengaruhi tingkat bahaya yang 
dapat mengancam. Lereng yang lebih landai 
akan lebih mudah tererosi daripada lereng yang 
terjal karena lereng yang landai akan lebih 
mudah terkikis apabila energi gelombang yang 
besar. Selain mudah tererosi, lereng landai juga 
akan lebih mudah mengalami proses kenaikan 
muka air laut sehingga wilayah dataran akan 
mudah tergenang. 
b. Kerentanan Fisik Alami Pesisir 
Kasifikasi kerentanan fisik dapat dilihat 
pada Tabel 7. Hasil penelitian seperti pada 
Tabel 8, menunjukkan skor total dari semua 
titik pengamatan dan pengukuran berada pada 
nilai 16 hingga 20. Interval antar kelas adalah 5 
dan keseluruhan titik pengamatan memiliki 
tingkat kerentanan yang sama. Skor total yang 
diperoleh di daerah penelitian didominasi oleh 
angka 18 dan 19. Variasi skor kerentanan yang 
kecil antar skor menunjukkan bahwa daerah 
pada setiap titik pengamatan masih cenderung 
seragam dan memiliki karakteristik fisik yang 
serupa. Perbedaan yang terjadi sebagian besar 
karena perubahan garis pantai sebagai 
penyumbang nilai kerentanan yang paling 
variatif. 
Tabel 7. Klasifikasi Kerentanan Fisik Alami 
Klasifikasi Kerentanan 
Fisik Skor 
Sangat Rendah 6 – 10 
Rendah 11 – 15 
Sedang 16 – 20 
Tinggi 21 – 25 
Sangat Tinggi 25 – 30 
 
Skor setiap variabel kerentanan fisik 
alami dapat dilihat pada Tabel 8. Berdasarkan 
 10 
 
Tabel 8, variabel perubahan garis pantai 
menjadi satu-satunya variabel kerentanan fisik 
yang memiliki skor paling variatif dengan skor 
kerentanan 3 hingga 5. Variabel lain seperti 
kemiringan lereng, gelombang, dan 
geomorfologi terdistribusi pada dua angka skor 
kerentanan yaitu 1 dan 2 untuk kemiringan 
lereng, 4 dan 5 untuk gelombang serta 
geomorfologi. Variabel pasang surut dan 
kenaikan muka air laut memiliki skor 
kerentanan yang sama karena merupakan data 
wilayah yang diukur oleh stasiun meteorologi 
Cilacap yaitu 3 untuk skor julat pasang surut, 
dan 1 untuk skor kenaikan muka air laut. 



























1 389062 9128401 1 5 5 3 3 1 18 Sedang 
2 389309 9128303 1 5 5 3 3 1 18 Sedang 
3 389536 9128188 1 5 5 4 3 1 19 Sedang 
4 389806 9128109 1 5 5 4 3 1 19 Sedang 
5 390021 9128013 1 5 5 4 3 1 19 Sedang 
6 390286 9127882 1 5 5 3 3 1 18 Sedang 
7 390533 9127767 1 5 5 3 3 1 18 Sedang 
8 390788 9127638 2 5 5 3 3 1 19 Sedang 
9 391027 9127539 1 5 5 5 3 1 20 Sedang 
10 391268 9127431 1 5 5 4 3 1 19 Sedang 
11 391548 9127307 1 5 5 4 3 1 19 Sedang 
12 391780 9127218 1 5 5 5 3 1 20 Sedang 
13 392042 9127161 1 5 5 4 3 1 19 Sedang 
14 392291 9127036 1 5 5 3 3 1 18 Sedang 
15 392547 9126944 1 5 5 4 3 1 19 Sedang 
16 392754 9126853 1 5 5 5 3 1 20 Sedang 
17 393035 9126737 1 5 5 3 3 1 18 Sedang 
18 393167 9126719 1 4 4 3 3 1 16 Rendah 
19 393537 9126567 1 2 5 5 3 1 17 Rendah 
Rata-rata 1,05 4,79 4,95 3,79 3,00 1,00 18,58 Sedang 
Berdasarkan peta tingkat kerentanan 
fisik alami (Gambar 4.) rata-rata skor tingkat 
kerentanan fisik alami di daerah penelitian 
adalah sebesar 18,68 atau berada  pada kelas 
kerentanan fisik alami yang sedang. Keadaan 
tersebut dapat dilihat dari material pantai 
berupa pasir, adanya bangunan pemecah 
gelombang yang menunjukkan karakteristik 
gelombang yang juga sangat berpengaruh, 
adanya penggunaan lahan berupa tambak, serta 
perubahan garis pantai yang sebagian besar 
mengalami erosi atau pengikisan yang cukup 




Gambar 3. Peta Kerentanan Fisik Alami Sekitar Muara Sungai Bogowonto 
Sumber: Data Penelitian, 2018 (diolah) 
Daerah yang memiliki tingkat 
kerentanan fisik terhadap erosi pantai dan 
gelombang tinggi dapat pula di cegah dengan 
upaya mitigasi berupa mitigasi struktural 
seperti yang bada di dekat titik 18 namun perlu 
adanya studi lanjut agar pembuatan bangunan 
untuk upaya mitigasi ini dapat bekerja efektif 
dan efisien. Untuk mengurangi dampak dari 
bahaya pesisir perlu juga dilakukan 
perencanaan terkait dengan penggunaan lahan 
yang sesuai. Pengembangan sabuk pantai 
merupakan salah satu strategi mitigasi yang 
dapat digunakan untuk melindungi masyarakat 
dan memelihara sumberdaya di pesisir dari 
akibat yang ditimbulkan oleh bahaya pesisir 
(Widianto dan Damen, 2014). 
Pencegahan atau upaya mitigasi lain 
dapat dilakukan dengan mitigasi non-struktural 
yang melibatkan peran manusia terutama terkait 
dengan kebiasaan atau budaya yang telah 
mengakar.  Beberapa contoh mitigasi non-
struktural contohnya adalah pemberian 
informasi kepada masyarakat pesisir yang 
memiliki tambak untuk tidak membuang 
limbah tambak langsung ke laut karena dapat 
membahayakan ekosistem perairan. Kondisi 
fisik alami yang dapat mengakibatkan suatu 
daerah menjadi rentan menjadikan bahaya yang 
muncul tidak dapat pula dihindari. Upaya yang 
dapat dilakukan selain mengubah pola 
kebiasaan adalah memberikan informasi terkait 
ciri-ciri bahaya yang dapat menjadi suatu 
bencana dan selalu menanmkan sikap siap dan 
waspada apabila terjadi bencana yang dapat 
merugikan. Peran serta pemerintah juga harus 
andil untuk selalu mendampingi masyarakat 
pesisir dan mengarahkan penggunaan lahan 
yang sesuai dan ramah lingkungan untuk 
menjaga kondisi pesisir. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah: 
1. Karakteristik fisik alami yang 
teridentifikasi dalam penelitian ini adalah 
tinggi gelombang rerata 2,91 meter. 
Perubahan garis pantai mengalami akresi 
dan abrasi, laju akresi yang terjadi sebesar 
0,19m/tahun dan abrasi rerata 
1,75m/tahun. Kisaran pasang surut di 
daerah penelitian menggunakan data 
BMKG menghasilkan nilai sebesar 2,1 m. 
sementara selama 15 tahun sejak tahun 
 12 
 
2002 hingga 2016 belum terjadi kenaikan 
muka air laut yang tampak dan signifikan. 
Geomorfologi pantai di daerah penelitian 
adalah berupa pantai berpasir, dengan 
adanya tanaman mangrove di sekitar 
muara sungai dan anak sungainya serta 
terdapat bangunan pemecah gelombang di 
mulut muara. Kemiringan lereng pada 
gisik di daerah penelitian rerata memiliki 
kemiringan sebesar 16,26%. 
2. Kerentanan fisik alami pesisir di sekitar 
muara Sungai Bogowonto memiliki rerata 
dari skor kerentanan fisik alami ini adalah 
sebesar 18,68 atau berada dalam kelas 
kerentanan yang sedang. 
 Saran untuk penelitian selanjutnya adalah: 
1. Penggunaan data sekunder karakteristik 
fisik gelombang sebaiknya menggunakan 
data tiap jam agar data lebih detil dan data 
kosong atau tidak ada perekaman bisa 
berkurang; 
2. Perlu pengamatan dinamika pesisir dalam 
kurun waktu yang lama agar dapat 
diketahui historis kejadian yang berbahaya 
atau yang dapat menyebabkan bencana 
dan kerugian 
3. Perlu adanya peran serta pemerintah dan 
warga mengingat daerah penelitian 
memiliki tingkat kerentanan yang tinggi 
sehingga sewaktu-waktu dapat berbahaya. 
Peran nyata dapat ditunjukkan dengan 
membuat dan mengupayakan upaya 
mitigasi untuk karakteristik fisik alami 
terutama gelombang dan pasang surut. 
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